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INTISARI

Yunita Sari. NIM A102.11.070. Pengaruh Lama Perendaman lkan Bandeng
(Chanos chanos) Dalam Perasan Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
Terhadap Kadar Timbal

Ikan bandeng merupakan salah satu ikan yang di budidayakan di tambak
pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Logam berat timbal banyak ditemukan pada
biota laut seperti ikan bandeng.Belimbing wuluh merupakan chelator agent yang
dapat menurunkan kandungan timbal pada ikan karena memilik kandungan asam
sitrat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman ikan
bandeng (Chanos chanos) dalam perasan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
terhadap kadar timbal.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik eksperimental dilakukan di
Laboratorium Kimia Fakultas Teknik Lingkungan UNDIP dan Laboratorium
Kimia Analitik Fakultas MIPA UNNES. Waktu penelitian pada bulan Maret 2018
sampai Juni 2018 menggunakan teknik Quota Sampling. Sampel ikan bandeng
direndam dalam perasan belimbing wuluh konsentrasi 50% dengan lama
perendaman 0, 15, 30, dan 45 menit kemudian di destruksi kering basah.
Penurunan kadar timbal diperiksa dengan Spektrofotometer Serapan Atom.

Hasil pemeriksaan ikan bandeng setelah perendaman dengan variasi lama
perendaman 0, 15, 30 dan 45 menit adalah 14,197 ppm; 11,940 ppm; 10,090 ppm
dan 9,890 ppm. Berdasarkan uji persamaan garis linear dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh sangat kuat yang signifikan (R®> = 0,9058) antara lama
perendaman ikan bandeng terhadap kadar timbal.

Pada penelitian ini terdapat pengaruh signifikan dengan lama perendaman
perasan belimbing wuluh terhadap penurunan kadar timbal yang direndam selama
45 menit.

Kata kunci : Lama perendaman, Ikan bandeng (Chanos chanos), Spektrofotometer

Serapan Atom, Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Quota
Sampling
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ABSTRACT

Yunita Sari. NIM A102.11.070. The Effect of Long Soaking of Milkfish (Chanos
chanos) In Starfruit Juice(Averrhoa bilimbi L.) to Pb Level

Milkfish fish is one of the fish that is cultivated in Tanjung Emas port of
Semarang. Heavy metal of lead is found in marine biota such as
milkfish.Belimbing wuluh is a chelator agent that can reduce the lead content in
fish because it has the content of citric acid. This study aims to determine the
effect of long immersion of milkfish (Chanos chanos) In Starfruit Juice (Averrhoa
bilimbi L.) to Pb level.

This research uses experimental analytical research done in Chemical
Laboratory Faculty of Environmental Engineering UNDIP and Analytical
Chemistry Laboratory Faculty of Mathematics and Natural Sciences UNNES. The
time of study in March 2018 to June 2018 using Quota Sampling technigue.
Samples of milkfish were soaked in starfruit juice concentration 50% with
immersion time 0, 15, 30, and 45 minutes later in wet dry destruction. Decreased
Pb levels were examined with an Atomic Absorption Spectrophotometer.

The results of milkfish examination after immersion with variations of
immersion duration of 0, 15, 30 and 45 minutes were 14,197 ppm; 11,940 ppm;
10,090 ppm and 9,890 ppm. Based on the test of linear line equation can be
concluded that there is a very strong significant influence (R2 = 0.9058) between
the duration of milkfish immersion to lead levels.

There was significant influence with the duration of immersion starfruit juice
to the decrease of Pb level immersioned for 45 minutes.

Keywords: Long immersion, milkfish (Chanos chanos), Atomic Absorption
Spectrophotometer, Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Quota
Sampling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelabuhan Tanjung Emas merupakan pelabuhan terbesar di Provinsi Jawa
Tengah yang terletak di Kota Semarang. Berdasarkan arus kunjungan kapal
yang diperoleh dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas |
Tanjung Emas pada tahun 2015 jumlah kapal yang datang dari luar maupun
dari dalam negeri yang berlabuh di pelabuhan Tanjung emas mengalami
peningkatan. Peningkatan jumlah aktivitas kapal yang berlabuh di pelabuhan
Tanjung Emas menyebabkan pencemaran laut. Pencemaran laut dapat
disebabkan oleh pembuangan limbah industri, pembuangan limbah domestik,
pembuangan proses di kapal atau pelayaran, dll (Syaprillah, 2016).

Penyebab pencemaran laut dari proses di kapal atau pelayaran terletak pada
bahan baku pembuatan kapal dan bahan bakar dari kapal tersebut. Besi dan
baja merupakan bahan baku yang masih banyak digunakan dalam pembuatan
kapal, dimana bahan tersebut bersifat korosif jika terkena air laut (Anisyah
dkk, 2016). Menurut Retnaningtyas (2015) mengatakan bahwa bahan bakar
minyak yang digunakan pada kapal terdapat zat tambahan tetraethyl led yang
mengandung timbal sehingga menyebabkan tingginya pencemaran logam
berat di laut.

Penyebab lain pencemaran air yaitu tempat perikanan atau tambak milik

masyarakat, polusi industri yang belum mengelola limbah logam dengan baik,



serta limbah domestik dari masyarakat sendiri yang tidak dikelola dengan
dengan baik dan di buang di perairan yang ada di kawasan tersebut. Logam
berat timbal merupakan pencemaran laut yang tidak dapat dihancurkan tetapi
akan terus terakumulasi dan membentuk endapan di dasar laut. lkan adalah
organisme air yang terkena efek samping karena habitat perairan yang
tercemar oleh logam berat tersebut (Purnomo, 2007)

Ikan bandeng merupakan salah satu ikan yang dibudidayakan di tambak
pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Berdasarkan hasil dari penelitian Irsyad
(2012) menyatakan bahwa ikan bandeng yang berasal dari perairan Tanjung
Emas Semarang positif mengandung Pb sebesar 2,13345 ppm dimana kadar
tersebut melebihi ambang batas yaitu 0,3 ppm yang diperbolehkan oleh SNI
7387:2009 dalam pencemaran ikan. Widowati dkk., (2008) mengatakan bahwa
dampak buruk keracunan Pb bagi kesehatan antara lain anemia, kerusakan
sistem saraf, keguguran, dan bersifat karsinogenik.

Untuk mencegah dampak tersebut perlu diperlukan zat yang dapat
menurunkan kadar timbal pada ikan bandeng . Zat yang diperlukan itu disebut
dengan chelator (pengikat logam). Beberapa kandungan alami makanan dapat
berperan sebagai chelator. Salah satunya terdapat dalam belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) (Rahayu, 2014).

Agustin (2014) telah melakukan penelitian jumlah kadar asam sitrat
belimbing wuluh yaitu sebanyak 1.23%, di mana asam sitrat tersebut bisa
digunakan untuk menurunkan kadar logam timbal (Pb). Hasil penelitian

Rahayu (2014) menyatakan perendaman kerang hijau dengan penambahan sari



belimbung wuluh sebanyak 8 gram selama 60 menit dapat menurunkan kadar
timbal sebanyak 66%.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh lama perendaman ikan bandeng (Chanos
chanos) dalam perasan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap kadar

timbal”.

B. Pembatasan Masalah
Peneliti ingin mengetahui kadar timbal pada ikan bandeng setelah
dilakukan perendaman dalam perasan belimbing wuluh konsentrasi 50%
dengan variasi lama perendaman selama 15, 30, dan 45 menit menggunakan

Spektrofotometer Serapan Atom.

C. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh lama perendaman ikan bandeng (Chanos chanos)

dalam perasan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap kadar timbal?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh lama perendaman ikan bandeng (Chanos chanos)
dalam perasan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap kadar

timbal.



2. Tujuan Khusus
Mengetahui penurunan kadar timbal pada ikan bandeng (Chanos
chanos) setelah dilakukan perendaman dalam perasan belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) konsentrasi 50% dengan variasi lama perendaman

selama 15, 30, dan 45 menit.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
a. Menambah wawasan ilmu mengenai bahaya logam berat timbal dan
manfaat belimbing wuluh.
b. Menjadi acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat secara praktis
a. Menambah sumber pustaka bagi mahasiswa yang akan membuat
Karya Tulis llmiah mengenai bidang Kimia Analisa Makanan dan
Minuman.
b. Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui penelitian

yang dilakukan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam Karya Tulis IImiah ini menggunakan jenis
analitik eksperimental yang dibaca secara dekskriptif. Dengan dilakukan
pengamatan dan perlakuan pada sampel yaitu perendaman ikan bandeng

(Chanos chanos) dalam perasan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
a. Pengambilan sampel ikan bandeng pada penelitian ini dilakukan di
Stasiun IV Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.
b. Preparasi sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Teknik
Lingkungan Universitas Diponegoro. Destruksi, dan pemeriksaan kadar
Timbal pada ikan bandeng menggunakan Spektrofotometer Serapan
Atom dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik Fakultas MIPA
Universitas Negeri Semarang.
2. Waktu

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan April 2018 sampai Juni 2018.

24
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian ini adalah ikan bandeng yang telah dilakukan
perendaman menggunakan perasan belimbing wuluh konsentrasi 50%
dengan variasi lama perendaman selama 0, 15, 30, dan 45 menit.
2. Objek penelitian ini adalah kadar timbal pada ikan bandeng yang telah
dilakukan perendaman menggunakan perasan belimbing wuluh konsentrasi

50% dengan variasi lama perendaman selama 0, 15, 30, dan 45 menit.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi :lkan bandeng dan buah belimbing wuluh
2. Sampel :Ikan bandeng dari Stasiun IV Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang yang telah terpilih dengan Quota sampling, dimana sampel
dipilih sesuai kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Belimbing wuluh
yang digunakan dipetik dari pohon belimbing wuluh depan kampus Stikes

Nasional Dawung.

E. Definisi Operaional Variabel Penelitian
1. lkan bandeng
Sampel ikan bandeng diambil di Stasiun IV Pelabuhan Tanjung Emas
Semarang dengan teknik Quota sampling sebanyak 1 kg dengan kriteria
ukuran panjang dan lebar yang sama.
Skala . Kategorik

Variabel : Bebas
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2. Perasan belimbing wuluh
Perasan belimbing wuluh yang digunakan adalah konsentrasi 50%.
Cara untuk mendapatkan sediaan dengan cara buah belimbing wuluh di
blender kemudian disaring dan filtratnya digunakan kemudian di
tambahkan dengan aquades untuk mendapakan perasan dengan
konsentrasi yang dibutuhkan. Kriteria belimbing wuluh yang digunakan

masih mengkal berwarna hijau dengan berat dan diambil pada pohon yang

sama.
Skala : Numerik
Variabel : Bebas

3. Lama Perendaman
Ikan bandeng dilakukan perlakuan dengan melakukan perendaman dalam
perasan belimbing wuluh konsentrasi 50% dengan masing- masing variasi
lama perendaman yang digunakan adalah 0, 15, 30, dan 45 menit.
Skala : Numerik
Variabel : Bebas
4. Penetapan kadar timbal
Penetapan kadar timbal adalah suatu pemeriksaan untuk mengetahui

kadar timbal dalam sampel dengan metode Spektrofotometri Serapan

Atom.
Skala : Numerik
Variabel : Terikat

Alat : Spektrofotometer Serapan Atom
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F. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Quota
sampling. lkan yang digunakan adalah ikan bandeng segar dengan ukuran,
panjang dan lebar yang sama sebanyak 1 kg dengan tujuan agar sampel yang

digunakan homogen.

G. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu data hasil pemeriksaan

uji pengaruh perendaman ikan bandeng dalam perasan belimbing wuluh

terhadap kadar timbal.

H. Instrumen Penelitian

1. Alat
APD, tempat sampel, blender, kertas saring whatman no.21, neraca
analitik, gelas ukur 100ml, ice box, oven, tanur (muffle furnace), corong,
pipet volume, saringan, spektrofotometer serapan atom, tabung reaksi, labu
ukur, hot plate, pipet tetes.

2. Bahan
Ikan bandeng, buah belimbing wuluh, larutan HNO3; pekat, HNO;

0,1000M larutan baku timbal 1000 ppm, aquadest, aqguademineralisata.



. Alur Penelitian

1. Bagan
Populasi Ikan bandeng Buah belimbing wuluh dicuci
Pengambilan sampel Ikan Belimbing wuluh di blender,
bandeng sesuai kriteria hasilnya diperas dan disaring
Perlakuan sampel Filtrat hasil saringan

Dilakukan perendaman
menggunakan perasan belimbing
wuluh konsentrasi 50% dengan
variasi lama perendaman 0, 15,
30, 45 menit

Dilakukan pencucian 3 kali menggunakan
aquadest untuk menghilangkan asam

Didestruksi hingga didapatkan
larutan yang jernih

Pemeriksaan kuantitatif menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom

Hasil penelitian

Analisa data menggunakan Ms. Excel

Kesimpulan

Gambar 3.1. Bagan alur penelitian
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2. Cara kerja
a. Preparasi sampel
1) Pembuatan larutan perendaman

a) Disiapkan belimbing wuluh.

b) Dicuci bersih belimbing wuluh.

c) Dihaluskan belimbing wuluh menggunakan blender.

d) Diperas belimbing wuluh untuk memperoleh sari belimbing wuluh

dengan konsentrasi 100%.
2) Cara pembuatan konsentrasi perasan jeruk nipis :

a) Konsentrasi 0% :Digunakan ~ 300mL  aquades  yang
dimasukan dalam gelas ukur.

b) Konsentrasi 50% :Digunakan 150mL perasan belimbing
wuluh  dan 150mL aquades diukur
menggunakan gelas ukur  kemudian
dihomogenkan dalam wadah.

3) Persiapan sampel
a) Disiapkan sampel ikan bandeng yang sesuai kriteria.
b) Dipisahkan antara daging ikan dengan kepala dan durinya.

¢) Dicuci dengan agquades.
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b. Prosedur kerja sampel
1) Pembuatan larutan standar timbal
a) Larutan induk logam timbal 1000ppm
Larutan induk logam timbal 1000ppm yang digunakan
merupakan larutan induk dalam bentuk cair sesuai dengan standar
internasional dalam bentuk cair atau ready made (SNI, 2011).
b) Larutan standar logam timbal 0,0; 1,0; 5,0; 10,0; 15,0 dan 20,0ppm
Larutan baku timbal 1000 ppm masing-masing dipipet sebanyak
0,1 ml; 0,5 ml; 1,0 ml; 1,5 dan 2,0 ml lalu dimasukkan kedalam
labu takar 100 ml. Larutan diencerkan dengan aquademineralisata
sampai garis batas, dihomogenkan (Supriyanto dkk, 2007).
2) Destruksi sampel dan pemeriksaan kadar timbal
a) Destruksi kering
(1) Daging ikan bandeng diberi perlakuan perendaman dalam
perasan belimbing wuluh konsentari 50% dengan variasi lama
perendaman 0, 15, 30, 45 menit.
(2) Dibuang sisa larutan yang digunakan untuk perendaman dari
tempat sampel.
(3) Dilakukan pencucian 3 kali dengan aquades.
(4) Ditimbang 10 gram daging ikan bandeng yang telah diberikan
perlakuan menggunakan neraca analitik dan dimasukkan ke

dalam wadah.
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(5) Dilakukan pengeringan menggunakan oven pada suhu 135°C
selama 1 jam, sehingga didapatkan sampel kering.
(6) Sampel vyang telah ditimbang kemudian dihaluskan
menggunakan tanur (muffle furnace) pada suhu 450°C-500°C +
6 jam sampai menjadi abu.
(7) Sampel dipindahkan ke dalam labu ukur kemudian didinginkan
pada suhu ruang.
b) Destruksi basah
(1) Sampel yang telah dilakukan proses destruksi kering kemudian
ditambahkan 1 ml HNO; pekat untuk melarutkan abu
kemudian dipanaskan menggunakan hot plate hingga jernih.
(2) Larutan tersebut didinginkan kemudian dimasukkan kedalam
labu ukur 10 ml dan tepatkan sampai tanda batas dengan
aquademineralisata (BSN, 2011).
c) Prosedur kurva kalibrasi
Kurva kalibrasi diukur dengan panjang gelombang 283,31 nm,
dengan cara mengukur absorbans dari larutan timbal dengan
konsentrasi 0,0; 1,0; 5,0; 10,0; 15,0 dan 20,0 ppm. Kurva kalibrasi
dibuat dengan memplot konsentrasi dan absorbans sehingga akan
didapatkan persamaan garis regresi.
d) Pembuatan kurva kalibrasi

Kurva kalibrasi diperoleh dengan software Microsoft excel.
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Analisis regresi linier digunakan untuk memprediksikan secara
matematis sifat linier dari suatu hubungan antara dua variabel.
Untuk memahami proses ini, maka uraian matematis tentang

sebuah garis lurus adalah :

Dengan pengertian :
gan peng y=ax+b

y adalah absorbansi
x adalah konsentrasi standart

Kurva standar memperlihatkan bahwa absorbansi yang diukur
merupakan fungsi dari konsentrasi larutan standar. Absorbansi
larutan standar akan meningkat dengan meningkatnya konsentrasi
dengan serapan (absorbansi). Hal ini didukung dengan koefisien
korelasi pengukuran yang mendekati 1 (Nikmans, 2014).

e) Pengukuran absorbansi dan konsentrasi sampel

Pengukuran absorbansi dilakukan setelah pembuatan kurva
kalibrasi dari larutan standar timbal dengan konsentrasi 0,0; 1,0;
5,0; 10,0; 15,0 dan 20,0 ppm, dengan spektrofotometri serapan
atom pada panjang gelombang 283,3 nm. Absorbansi sampel yang
diperoleh kemudian dimasukan dalam persamaan kurva kalibrasi
sehingga didapatkan konsentrasi Pb dalam sampel yang dapat
dikonversi dan diketahui kadarnya. Untuk menentukan persentase
penurunan kadar Pb dengan rumus:
Rumus :

(fa=It)
[ == 100
lo
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Keterangan :
| : Persen penurunan logam
lo : Kadar Pb sebelum perendaman

It : Kadar Pb setelah perendaman (Sari, 2013)

J. Teknik Analisis Data
Data hasil penentuan kadar Pb dihitung dengan menggunakan persamaan
regresi linier . Persamaan garis linear yang menyatakan hubungan variasi lama
perendaman perasan belimbing wuluh sebagai sumbu x dengan kadar timbal

sebagai sumbu y.

kadar timbal y=ax+b

konsentrasi larutan X

Gambar 3.2 Grafik persamaan garis linier

Keterangan :
y = variabel terikat (kadar timbal)
x = variabel bebas (variasi lama perendaman perasan belimbing wuluh)
a = tetapan regresi (Intersep)
b = koefisien regresi (slope) (Widyawati, 2015)
Jika b positif maka nilai variabel terikat akan mengalami kenaikan seiring

kenaikan nilai variabel bebas. Jika b negatif maka variabel terikat akan
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mengalami penurunan seiring kenaikan nilai variabel bebas (Widyawati,
2016).

Korelasi diukur dengan membandingkan r tabel dengan r hitung . Apabila r
hitung lebih kecil daripada r tabel maka korelasi dikatakan tidak bermakna
sehingga tidak dapat digunakan untuk perhitungan, sedangkan apabila r hitung
lebih besar dari r tabel maka dikatakan korelasi bermakna. Kemudian hasil
dari perhitungan korelasi dilihat tingkat korelasi hubunganya berdasarkan
pada interpretasi koefisien korelasi nilai r dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Korelasi (r) Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat

0,20 - 0,399 Rendah

0,00-0,199 Sangat Rendah

(Lestari, 2013)



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dapat diterima yaitu ada pengaruh yang sangat kuat antara lama
perendaman ikan bandeng (Chanos chanos) dalam perasan belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) terhadap kadar timbal. Hasil yang di dadapatkan yaitu
terjadinya penurunan kadar timbal dalam waktu 0 menit sebagai kontrol yaitu
14,197 ppm, 15 menit perendaman penurunan sebesar 2,257 ppm, perendaman
waktu 30 menit menjadi 4,107 ppm, dan lama perendaman waktu 45 menit

sebesar 4,307 ppm.

B. Saran

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lagi penelitian dengan
menggunakan buah lain yang memiliki kandungan kadar asam sitrat yang
lebih tinggi yang dapat menurunkan kadar logam (seperti Pb, Cd, Cu, dll.)
dengan waktu yang lebih singkat, serta sampel biota laut yang sering
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan pemilihan metode dekstruksi yang lebih baik.

3. Peneliti selanjutnya dapat melanjukan penelitian ini dengan melakukan
pemeriksaan organoleptik dan pemeriksaan pH pada larutan yang

digunakan sebagai chelator agent.
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